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This study aim to see the effect of Productive Disposition 

on Students' Instrumental Understanding Ability. The 

subjects of the study were students of the Arabic 

Language Education Study Program in Semester III who 

took the Educational Statistics Course. The subjects of the 

study were students of the Arabic Language Education 

Study Program in Semester 3 who took the Educational 

Statistics Course. The study used quantitative research. 

The data collection technique used the Productive 

Disposition Questionnaire and the Student Instrumental 

Understanding Ability Test. The results of the study 

showed that there was a positive relationship between 

Productive Disposition and Students' Instrumental 

Understanding Ability with a Pearson correlation of 

0.838. Furthermore, the simple regression hypothesis test 

showed that there was a significant effect of Productive 

Disposition on Students' Instrumental Understanding 

Ability with the regression equation                                        

𝑦 = −33,059 + 1,173𝑥. The conclusion of the study shows 

that there is a significant influence of Productive 

Disposition on Students' Instrumental Understanding 

Ability. Therefore, it is expected that lecturers can create 

learning that supports the improvement of Productive 

Disposition so that students' instrumental understanding 

ability becomes better. 

 

Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat Pengaruh 

Disposisi Produktif terhadap Kemampuan Pemahaman 

Instrumental Mahasiswa. Subjek Penelitian adalah 12 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Semester III yang mengikuti Mata Kuliah Statistik 

Pendidikan. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif. Teknik pengambilan data menggunakan 

angket disposisi produktif dan tes kemampuan 
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pemahaman instrumental mahasiswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

disposisi produktif dan kemampuan pemahaman 

instrumental mahasiswa dengan Pearson Correlation 

sebesar 0,838. Selanjutnya, uji hipotesis regresi 

sederhana menunjukkan persamaan regresi                       

𝑦 = −33,059 + 1,173𝑥 yang menunjukkan bahwa 

apabila nilai disposisi produktif naik tiap 1% maka 

kemampuan pemahaman instrumental akan meningkat 

sebesar 1,173, dan apabila tidak memiliki kemampuan 

disposisi produktif atau dianggap 0 maka kemampuan 

pemahaman instrumental adalah sebesar -33,059. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan disposisi produktif terhadap 

kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa. Oleh 

karenanya diharapkan para dosen dapat menciptakan 

pembelajaran yang mendukung peningkatan disposisi 

produktif seperti pembelajaran kontekstual, sebab 

melalui pembelajaran kontekstual mahasiswa dapat 

melihat eratnya hubungan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Kepemilikan disposisi produktif berakibat 

pada meningkatnya kemampuan pemahaman 

instrumental mahasiswa. 

 

 

PENDAHULUAN                                                                                        

Di abad 21 ini, angka, data, dan fakta tak bisa dilepaskan dari hampir 

seluruh bidang ilmu. Teknik pengolahan data, analisis dan interpretasi data 

banyak digunakan sebagai penentu keputusan dan kebijakan publik, 

misalnya dalam upaya kita untuk memahami isu perlindungan lingkungan, 

keadaan pengangguran, kinerja tim sepak bola yang bersaing, pemilihan 

umum, maka fakta dan data berupa angka perlu ditinjau dan ditafsirkan 

(Johnson & Bhattacharyya, 2010). Penalaran statistika memberikan kriteria 

untuk menentukan kesimpulan mana yang didukung oleh data dan mana 

yang tidak. Kredibilitas kesimpulan juga sangat bergantung pada 

penggunaan metode statistika pada tahap pengumpulan data. 

Statistika merupakan seni tentang mempelajari data, yang 

terkonsentrasi pada pengumpulan data, disajikan, dianalisis, dan 

selanjutnya menarik kesimpulan (Ross, 2014). Keterkaitan statistika dalam 

berbagai bidang kehidupan menunjukkan arti penting statistika secara 
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nyata. Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa statistik pendidikan 

dijadikan satu dari beberapa mata kuliah wajib yang harus diambil setiap 

mahasiswa dari seluruh Fakultas di IAIN Curup. 

Peranan statistika yang begitu erat dalam kehidupan manusia tidak 

sejalan dengan apa yang terjadi di lapangan. Garfield (Tishkovskaya & 

Lancester, 2012) mengemukakan bahwa mengajar mata kuliah statistika 

merupakan tantangan karena mata kuliah tersebut melayani mahasiswa 

dengan latar belakang dan kemampuan yang beragam, banyak di antaranya 

memiliki pengalaman negatif dengan statistika dan matematika. Lebih 

lanjut Tishkovskaya & Lancester (2012) menyatakan bahwa selama 

bertahun-tahun telah ada bukti yang kuat bahwa mahasiswa di Universitas 

mengembangkan antipati terhadap statistika dan biasanya, mahasiswa di 

semua tingkat kurang tertarik untuk belajar ketika mengambil mata kuliah 

statistika. Mayoritas mahasiswa memiliki persepsi bahwa mata kuliah 

statistika adalah mata kuliah yang sulit untuk dipahami sebab dibutuhkan 

kesiapan, ketelitian, kemampuan awal matematika yang baik, dan daya 

pikir analitis ( (Ririen & Dewi, 2021), (Hartuti & Widyasari, 2016)). 

Perkuliahan Statistik Pendidikan di IAIN Curup juga tak luput dari 

permasalahan yang hampir sama. Statistik pendidikan merupakan mata 

kuliah yang banyak bersinggungan dengan angka, rumus, dan prosedur 

matematis dalam penyelesaian masalah statistik. Selama perkuliahan 

berjalan, mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab yang bahasan sehari-

harinya jauh dari dunia matematika merasa kesulitan dengan mata kuliah 

statistik pendidikan. Hasil observasi selama beberapa pertemuan 

perkuliahan mengindikasikan bahwa beberapa mahasiswa merasa kurang 

tertarik dengan statistik pendidikan karena mata kuliah ini adalah mata 

kuliah matematis di mana sudah terpatri di pikiran mereka bahwa 

matematika adalah bidang ilmu yang abstrak dan menjadi momok karena 

tingkat kesulitannya. Mahasiswa terlihat kurang antusias dalam 

pembelajaran. Mulai dari istilah matematika yang baru mereka dengar, 

sampai ke prosedur penyelesaian soal secara algoritmik dengan 

menggunakan berbagai rumus juga menjadi persoalan baru. Materi di 

dalam statistik pendidikan ini hampir 90% perlu menggunakan rumus 



296 | Rahmadeni: Pengaruh Disposisi Produktif terhadap Kemampuan Pemahaman … 

untuk menyelesaikannya dan mereka mengalami kendala dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika (Kemendikbud, 2006) 

yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

standar isi yakni agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. Kemampuan 

pemahaman matematis merupakan kemampuan untuk memahami 

keseluruhan ide-ide matematika (Killpatrik, Swafford& Findell, 2001).   

Kemampuan pemahaman matematis yang baik akan berdampak pada 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal sederhana maupun yang 

lebih kompleks. Skemp (Hendriana & Soemarmo, 2014) menggolongkan 

pemahaman dalam dua tingkat, yakni kemampuan pemahaman 

instrumental dan kemampuan pemahaman relasional. Kemampuan 

pemahaman instrumental menurut Samudro (Sudrajat, 2022) adalah 

kemampuan siswa dalam menggunakan langkah matematis melalui rumus 

matematika untuk menyelesaikan soal sederhana. Kemampuan 

pemahaman relasional, yakni kemampuan mengaitkan suatu 

konsep/prinsip dengan konsep/prinsip lainnya secara benar dan menyadari 

proses yang dilakukannya, bukan hanya sekedar menghafal rumus dan 

mengerjakan perhitungan sederhana (Lestari & Yudhanegara, 2015). Hal 

ini bermakna bahwa, jika seseorang hanya bisa mengerjakan soal yang 

sederhana atau masih kesulitan dalam menggunakan rumus untuk 

menyelesaikan soal yang sederhana, maka ia masuk ke dalam tingkat 

pemahaman instrumental sedangkan jika ia sudah bisa menyelesaikan 

persoalan yang lebih kompleks dan berkaitan dengan konsep lain maka ia 

sudah mencapai tingkat pemahaman relasional. Artinya, untuk mencapai 

tingkat pemahaman relasional, ia harus memiliki tingkat pemahaman 

instrumental yang baik.   

Permasalahan yang ditemukan pada mata kuliah statistik pendidikan 

di IAIN Curup adalah 7 dari 12 mahasiswa masih kesulitan dalam 

menggunakan rumus matematis untuk menyelesaikan soal sederhana pada 

mata kuliah statistik. Selain itu, hasil tes kemampuan pemahaman 

instrumental menunjukkan bahwa hanya 40% mahasiswa yang memiliki 
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nilai di atas 75. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman instrumental 

mahasiswa masih kurang baik.  

Salah satu kemampuan afektif dalam matematika yang berkaitan 

dengan kemampuan pemahaman instrumental adalah Disposisi produktif. 

Disposisi produktif adalah kecenderungan sikap yang memandang 

matematika sebagai sesuatu yang masuk akal, berguna, dan bermanfaat 

bagi kehidupan ((Lestari & Yudhanegara, 2015), (Kilpatrick, Swafford, & 

Findell, 2001)). Ketika mahasiswa merasa matematika adalah ilmu yang 

dekat dengan kehidupan mereka, maka antusias dan kecintaan mereka 

terhadap matematika akan muncul (Haji, Yumiati, & Zamzaili, 2019). 

Disposisi produktif yang baik pada perkuliahan statistik pendidikan akan 

membuat mahasiswa memiliki sikap ingin tahu yang tinggi sehingga 

mereka menjadi penasaran dengan makna simbol, rumus, dan langkah 

penyelesaian yang benar sehingga kemampuan pemahaman 

instrumentalnya akan menjadi lebih baik. Philip dan Siegfried (Fallah, 

2024) mengemukakan bahwa seseorang dengan disposisi produktif 

cenderung mencari pemahaman yang lebih mendalam dan aktif dalam 

menyelesaikan masalah. 

Indikator disposisi produktif ada 5 (Rohman, Turmudi, 

Budimansyah, & Syaodih, 2023) yakni 1) antusias dalam pembelajaran; 2) 

kepercayaan diri; 3) tidak mudah menyerah; 4) memiliki sikap ingin tahu 

yang tinggi; 5) kemauan untuk berbagi.  

Beberapa penelitian mengenai disposisi produktif di tingkat Sekolah 

Dasar dan Menengah terkait hubungan dan pengaruhnya terhadap model 

pembelajaran tertentu sudah dilakukan. Namun, di Perguruan Tinggi belum 

ada penelitian terkait disposisi produktif, terutama pada mata kuliah 

statistik pendidikan. Selanjutnya, terkait pemahaman instrumental, banyak 

penelitian yang membahas kemampuan pemahaman matematis, bukan 

pada jenis kemampuan pemahaman instrumentalnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh disposisi produktif 

terhadap kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 

korelasional. Teknik analisis data menggunakan Uji Regresi Linier 

Sederhana. Penelitian kuantitatif korelasional merupakan penelitian yang 

mengukur pengaruh antar dua variabel atau lebih (Creswell, 2014). 

Penelitian ini ingin menguji pengaruh dari disposisi produktif sebagai 

variabel independen dan kemampuan pemahaman instrumental sebagai 

variabel dependen. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

Purposive Sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data 

menggunakan teknik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2020), yakni mahasiswa yang mengikuti mata kuliah statistik 

pendidikan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi 

Pendidikan Bahasa Arab dan sampel dalam penelitian adalah mahasiswa 

semester III Program Studi Bahasa Arab yang mengambil mata kuliah 

Statistik Pendidikan. 

Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

melalui angket disposisi produktif dan tes kemampuan pemahaman 

instrumental. Instrumen angket disposisi produktif dan tes kemampuan 

pemahaman instrumental disusun berdasarkan indikator masing-masing 

kemampuan. Angket disposisi produktif menggunakan angket pada 

penelitian Rohman K (2023) yang telah divalidasi dan tediri dari 5 

indikator yakni 1) antusias dalam pembelajaran; 2) kepercayaan diri; 3) 

tidak mudah menyerah; 4) memiliki sikap ingin tahu yang tinggi; 5) 

kemauan untuk berbagi. Adapun angket tersebut terdiri atas 21 pernyataan 

dan menggunakan Skala Likert. Skala Likert menurut Suwandi (Fallah, 

2024) yakni skala psikometrik yang sering digunakan dalam kuesioner, 

yang terdiri atas pernyataan positif dan negatif serta memiliki 5 pilihan 

jawaban yakni Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju, dan Sangat 

Tidak Setuju. Disposisi produktif mahasiswa dapat dikategorikan menjadi 

tinggi-sedang-rendah berdasarkan Tabel 1 (Ramli & Arsyad, 2021). 
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Tabel 1. Kategori Tingkat Disposisi Produktif 

Kategori Interval Kelas 

Tinggi 𝑥 > �̅� + 𝑆𝐷 

Sedang �̅� − 𝑆𝐷 < 𝑥 ≤ �̅� + 𝑆𝐷 

Rendah x ≤  �̅� − 𝑆𝐷 

 

Tes kemampuan pemahaman instrumental disusun menggunakan 

indikator pemahaman instrumental (Hendriana & Soemarmo, 2014)  yakni 

hafal konsep/prinsip tanpa kaitan dengan yang lainnya, dapat menerapkan 

rumus dalam perhitungan sederhana, dan mengerjakan perhitungan secara 

algoritmik yang terdiri atas 3 soal essai. Tes ini telah dilakukan validitas 

ahli kepada 2 orang ahli baik dari kesesuaian soal dengan indikator 

kemampuan pemamahaman instrumental dan tata bahasa yang digunakan 

dalam penyusunan angketnya. Data berupa skor tanggapan validator 

diperoleh dalam bentuk kategori yang terdiri dari lima skala penilaian 

terhadap tes kemampuan pemahaman instrumental yang dibuat, yakni nilai 

1 (tidak valid), nilai 2 (kurang valid), nilai 3 (cukup valid), nilai 4 (valid), 

dan nilai 5 (sangat valid). Data tersebut diubah menjadi data interval. Skor 

yang diperoleh dari para validator kemudian dikonversikan menjadi data 

kualitatif skala lima dengan mengadaptasi interval nilai yang diperoleh 

dengan memasukkan nilai-nilai skor maksimal dan skor minimal sehingga 

diperoleh kriteria interval untuk masing-masing kategori. Tes kemampuan 

pemahaman instrumental dikatakan valid jika minimal tingkat validitas 

yang dicapai adalah pada kategori valid. Berikut merupakan acuan yang 

digunakan dalam mengkonversi skor tanggapan validator menjadi data 

kualitatif skala lima (Azwar, 2011). 
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Tabel 2. Konversi Skor Validasi Tes Kemampuan Pemahaman 

Instrumental 

Interval Kriteria 

𝑀𝑖 + 1,5 𝑆𝑑𝑖 <  𝑥 Sangat Valid / Sangat Baik 

𝑀𝑖 + 0,5 𝑆𝑑𝑖 <  𝑥 ≤ 𝑀𝑖 + 1,5 𝑆𝑑𝑖 Valid / Baik 

𝑀𝑖 − 0,5 𝑆𝑑𝑖 <  𝑥 ≤ 𝑀𝑖 + 0,5 𝑆𝑑𝑖 Cukup Valid / Cukup Baik 

𝑀𝑖 − 1,5 𝑆𝑑𝑖 <  𝑥 ≤ 𝑀𝑖 − 0,5 𝑆𝑑𝑖 Kurang Valid / Kurang Baik 

𝑥 ≤ 𝑀𝑖 − 1,5 𝑆𝑑𝑖 Tidak Valid / Tidak Baik 

 

Keterangan: 

𝑀𝑖 : Rerata Skor Ideal = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 min +𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠

2
 

𝑆𝑑𝑖 : Standar Deviasi Ideal = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛

6
 

𝑥 : Total Skor Aktual 
 

Berdasarkan rumus konversi di atas, diperoleh interval skor kriteria 

untuk mengkonversi skor penilaian dari kuantitatif ke kualitatif terkait 

kevalidan tes kemampuan pemahaman instrumental dengan skor minimal 

10 dan skor maksimal 50, nilai 𝑀𝑖 = 30 dan 𝑆𝑑𝑖 = 6,7, sebagai berikut. 
 

Tabel 3. Kriteria Kevalidan Tes Kemampuan Pemahaman 

Instrumental 

Interval Kriteria 

40,05 <  𝑥 Sangat Valid / Sangat Baik 

33,35 <  𝑥 ≤ 40,05 Valid / Baik 

26,65 <  𝑥 ≤ 33,35 Cukup Valid / Cukup Baik 

19,95 <  𝑥 ≤ 26,65 Kurang Valid / Kurang Baik 

𝑥 ≤ 19,95 Tidak Valid / Tidak Baik 

 

Adapun total skor validator 1 adalah 40 dan total skor validator 2 

sebesar 41. Rata-rata total skor dari kedua validator yakni 40,05 dan 

termasuk dalam kategori valid. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hipotesis penelitian 

yang digunakan adalah 𝐻0: terdapat pengaruh yang signifikan disposisi 

produktif terhadap kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa dan 

𝐻1: tidak terdapat pengaruh yang signifikan disposisi produktif terhadap 

kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa. Pengujian dilakukan 

menggunakan bantuan Software SPSS. Sebelum dilakukan uji statistika, 

maka sebelumnya dilakukan uji normalitas data dan uji linearitas kemudian 

dilakukan analisa data menggunakan uji regresi linier sederhana. Uji 

regresi linier sederhana terdiri atas analisis koefisien korelasi, penentuan 

persamaan regresi, dan analisis koefisien determinasi. Analisis koefisien 

korelasi digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara disposisi 

produktif terhadap kemampuan pemahaman instrumental sedangkan 

analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh disposisi produktif terhadap kemampuan pemahaman 

instrumental.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi sederhana 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh disposisi kroduktif terhadap 

kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa Prodi Pendidikan 

Bahasa Arab Institut Agama Islam Negeri Curup. Statistik deskriptif data 

kemampuan pemahaman instrumental ditunjukkan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4.  Statistik Deskriptif  

  N Range  Min Max Mean 
Std. 

Dev 
    Var 

                 Pemahaman 

Instrumental 
12 65 25 90 51,5 21,923   480,636 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa rata-rata kemampuan 

pemahaman instrumental mahasiswa adalah 51,50. Skor minimum tes 

kemampuan pemahaman instrumental sebesar 25 dan skor maksimumnya 

sebesar 90. Statistik deskriptif data disposisi produktif ditunjukkan pada 

Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Statistik Deskriptif 

 N Range  Min Max Mean 
Std. 

Dev 
    Var 

 Disposisi 

Produktif 
12 53,18 40,15 93.33 72,07 15,65   245,198 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa rata-rata kemampuan 

pemahaman instrumental mahasiswa adalah 72,07. Skor minimum tes 

kemampuan pemahaman instrumental sebesar 40,15 dan skor 

maksimumnya sebesar 93,33. 

Sebelum dilakukan analisa data menggunakan Uji Regresi Linier 

Sederhana, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. 

Uji Normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan 

berdistribusi normal jika data memusat pada nilai rata-rata. Uji ini 

merupakan uji prasyarat sebelum melakukan pengujian dengan teknik 

regresi linear sederhana untuk melihat ada tidaknya pengaruh disposisi 

produktif terhadap kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa. 

Adapun hasil uji normalitas data disposisi produktif dan kemampuan 

pemahaman instrumental mahasiswa ditunjukkan pada Tabel output SPSS 

yaitu Tabel 6. 
 

Tabel 6. Tes Normalitas 

 
Kolomogorov Smirnov Saphiro Wilk 

Stat df Sig. Stat df Sig. 

Disposisi Produktif 0,185 12 0,200 0,945 12 0,560 

Pemahaman 

Instrumental 
0,194 12 0,200 0,916 12 0,257 

 

 

Berdasarkan Tabel 6, pada kolom Saphiro Wilk diperoleh nilai 

𝑠𝑖𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  sebesar 0,560 untuk data skor disposisi produktif 

mahasiswa. Artinya nilai 𝑠𝑖𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  (0,560) > α(0,05), maka 

data disposisi produktif dikatakan berdistribusi normal sedangkan untuk 

data skor kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa, pada kolom 
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Shapiro-Wilk sebesar 0,257, artinya 𝑠𝑖𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 (0,257) >

α(0,05),   maka data kemampuan pemahaman instrumental berdistribusi 

normal. 

Uji Linearitas dilakukan untuk mencari tahu apakah bentuk atau 

model regresi 𝑥 dan 𝑦 linear atau tidak.  Hasil uji linearitas sebaran data 

dapat dilihat pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Tabel Anova 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pemahaman 

Instrumental 

* Disposisi 

Produktif 

Between 

Groups 

(Combined

) 
5025.000 7 717.857 10.960 .018 

Linearity 3712.570 1 3712.570 56.680 .002 

Deviation 

from 

Linearity 

1312.430 6 218.738 3.340 .132 

Within Groups 262.000 4 65.500   

Total 5287.000 11    

 

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,132 > 0,05 

(α), maka hubungan disposisi produktif terhadap kemampuan pemahaman 

instrumental mahasiswa linear. 

Uji  Regresi Linear Sederhana dilakukan untuk mengetahui arah 

hubungan antara disposisi produktif terhadap kemampuan pemahaman 

instrumental baik itu hubungan yang positif maupun negatif. 
 

Tabel 8.  Correlations 

  
Pemahaman 

Instrumental 

Disposisi  

Produktif 

Pearson 

Correlation 

Pemahaman 

Instumental 
1,000 0,838 

Disposisi 

Produktif 
0,838 1,000 

Sig. (1-Tailed) 
Pemahaman 

Instumental 
0 0 
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Pemahaman 

Instrumental 

Disposisi  

Produktif 

Disposisi 

Produktif 
0 0 

N 

Pemahaman 

Instumental 
12 12 

Disposisi 

Produktif 
12 12 

 

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai Pearson Correlation antara 

disposisi produktif dengan kemampuan pemahaman instrumental adalah 

0,838 memiliki hubungan yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki hubungan yang positif, artinya jika nilai disposisi 

produktif tinggi, maka kemampuan pemahaman instrumentalnya juga 

tinggi.    
 

     Tabel 9.  Model Summary 

Model R 
R 

Squared 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,838 0,702 12,548 

 

Skor R Square sebesar 0,702 menunjukkan bahwa disposisi produktif 

mempengaruhi kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa sebesar 

70,2% dan sisanya sebesar 29,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian ini yakni kurikulum dan lingkungan belajar mahasiswa baik di 

kampus maupun di luar kampus. 

Penelitian ini di lakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

disposisi produktif terhadap kemampuan pemahaman instrumental 

mahasiswa. Pengujan hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 

regresi linear sederhana. Hipotesis statisik dalam penelitian ini. 

Hasil pengujian terhadap model regresi sederhana disposisi produktif 

(𝑥) yang mempengaruhi kemampuan pemahaman instrumental (𝑦) dapat 

dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10. ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square 

F Sig. 

Regression 3712,570 1 3712,570 23,580 0,001 

Residual 1574,430 10 157,443   

Total 5287,000 11    
 

Tabel di atas menjukkan nilai 𝑠𝑖𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  0,01 < α = 0,05, 

maka 𝐻0 ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan disposisi 

produktif terhadap kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa. 
 

Tabel 11. Koefisien Korelasi 

Model 

Unstandardized 

Coeffisient 
t Sig. 

95 % Confidence  

Interval for B 

B Std. Error 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

(Constant) -33,059 17,786 -1,859 0,093 -72,69 6,571 

Disposisi 

Produktif 
1,173 0,242 4,856 0,001 0,635 1,712 

 

Persamaan regresi berdasarkan hasil uji regresi sederhana yakni                  

𝑦 =  −33,059 + 1.173𝑥. Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan 

bahwa apabila tidak ada disposisi produktif atau dianggap nol, maka nilai 

kemampuan pemahaman instrumental adalah -33,059 dan apabila nilai 

disposisi produktif naik tiap 1% maka kemampuan pemahaman 

instrumental akan meningkat sebesar 1,173. 

Nilai rata-rata disposisi produktif mahasiswa Prodi Pendidikan 

Bahasa Arab pada mata kuliah Statistik Pendidikan adalah 72,07 dan 

termasuk dalam kategori sedang. Nilai rata-rata kemampuan pemahaman 

instrumental mahasiswa sebesar 51,5 dan juga termasuk dalam kategori 

sedang. Ternyata, tingkat disposisi produktif sejalan dengan tingkat 

kemampuan pemahaman instrumentalnya, yakni sama-sama berada pada 

kategori sedang. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian pada Tabel 9, yang 

menunjukkan indeks Pearson Correlation antara disposisi produktif 
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dengan kemampuan pemahaman instrumental adalah positif sebesar 0,838, 

di mana ketika disposisi produktif mahasiswa baik maka tingkat 

kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa juga akan baik.  

Kemampuan pemahaman instrumental merupakan kemampuan dasar 

yang mesti dikuasai mahasiswa agar dapat memiliki kemampuan 

matematis lain yang lebih tinggi. Agar kemampuan pemahaman 

instrumental dapat meningkat, maka disposisi produktif mahasiswa 

hendaknya juga ditingkatkan. (Widjajanti, 2011) mengemukakan bahwa 

selain faktor eksternal yakni guru, kurikulum dan lingkungan belajar, ada 

faktor internal dari dalam diri siswa yang memiliki peranan penting dalam 

mendukung kesuksesan belajar matematika, yakni kecakapan matematis. 

Salah satu aspek dari kecakapan matematis adalah disposisi produktif 

(Kilpatrick, Swafford, & Findell, 2001). Kesuksesan belajar tentunya 

diharapkan membawa dampak positif bagi peningkatan aspek kognitif 

(termasuk di dalamnya kemampuan pemahaman instrumental) dan afektif 

dalam pembelajaran matematika. 

Indikator disposisi produktif seperti antusias dalam pembelajaran 

tentunya dapat memacu keinginan belajar mahasiswa. Pembelajaran 

matematika yang abstrak tidak jarang membuat mahasiswa merasa malas 

untuk mengikuti perkuliahan. Dengan memiliki salah satu indikator 

disposisi produktif yakni antusias dalam belajar, maka rasa malas 

mahasiswa akan kalah dengan antusias mereka untuk belajar.  

Indikator lain dari disposisi produktif adalah rasa ingin tahu yang 

tinggi. Melalui rasa ingin tahu yang besar, mahasiswa tertantang untuk 

menyelesaikan soal – soal yang baru terutama pada mata kuliah statistik 

pendidikan. Sejalan dengan hal ini, hasil penelitian Haji dkk (Haji, 

Yumiati, & Zamzaili, 2019) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 

tingkat disposisi produktif yang tinggi mampu untuk menyajikan data atau 

informasi ke dalam tabel, diagram, grafik, serta mampu memecahkan 

masalah berupa soal cerita. Artinya, melalui disposisi produktif pada 

perkuliahan statistik pendidikan, mahasiswa akan memiliki kemampuan 

pemahaman matematis yang baik, baik pada kemampuan pemahaman 

instrumental maupun kemampuan relasionalnya. Ketika mahasiswa 
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memiliki kemampuan statistik yang baik, maka mahasiswa akan semakin 

bersemangat untuk mengerjakan semakin banyak soal.  

Indikator lain dari disposisi produktif adalah tidak mudah menyerah. 

Kepemilikan disposisi produktif membuat mahasiswa menjadi lebih 

semangat untuk menyelesaikan soal-soal matematika mulai dari yang 

mudah sampai ke soal yang memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi 

sebab mahasiswa akan terus berusaha menyelesaikan soal sampai 

memperoleh jawaban yang benar. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Rohman K (2023) yang mengemukakan bahwa disposisi produktif 

membuat seseorang bisa bertahan dalam menghadapi permasalahan 

matematis lebih yang kompleks, berinisiatif, bertanggungjawab dan 

memiliki disiplin diri dalam pembelajaran. Berbagai kesulitan dan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal akan menjadi hal biasa sebab 

mahasiswa yang memiliki disposisi produktif yang baik akan melihat 

kesalahan sebagai kesempatan untuk belajar (Philipp & Siegfried, 2015). 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh disposisi 

produktif terhadap kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa. 

Indeks korelasi ditunjukkan oleh nilai Pearson Correlation sebesar 0,838 

yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

disposisi produktif terhadap kemampuan pemahaman instrumental. Ini 

bermakna bahwa ketika disposisi produktif mahasiswa baik maka 

kemampuan pemahaman instrumentalnya juga akan baik. Oleh karenanya, 

guru maupun dosen hendaknya berupaya menciptakan suasana belajar 

matematika yang menyenangkan dan bermakna.  

Selain Disposisi Produktif, terdapat aspek lain yang ikut 

mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Instrumental Mahasiswa, 

karenannya hal ini dapat menjadi ide bagi peneliti selanjutnya, untuk 

meneliti mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan 

pemahaman instrumental mahasiswa sehingga nantinya, seluruh aspek 

yang mempengaruhi kemampuan pemahaman instrumental mahasiswa 

dapat ditingkatkan secara maksimal. Temuan penelitian ini adalah 

difokuskan pada mahasiswa prodi pendidikan Bahasa arab pada mata 
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kuliah statistik pendidikan. Tidak menutup kemungkinan hasilnya akan 

berbeda jika subjek penelitiannya adalah mahasiswa pendidikan 

matematika. 
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